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Abstract

This research aims to determine the effect of attitudes towards behavioral, subjective
norms, and perceived behavioral control on entrepreneurship interests. The data used are
primary data in the form of answers to questionnaires distributed to students of Accounting
Department at Faculty of Economics, PTS sekota Denpasar by using survey method. Selection of
sample using slovin formula so that obtained by 337 samples. The research using multiple linear
regression analysis. The hypothesis test results are the (1) attitudes towards behavioral have
positive effect on entrepreneurship interest (2) subjective norm have positive effect on interest to
behave and (3) perceived behavioral control have positive effect on entrepreneur interest.

Keywords: attitudes towards behavioral, subjective norms, perceived behavioral control,

entrepreneurship interests

PENDAHULUAN

Saat ini Indonesia masih dihadapkan
pada masalah pengangguran terdidik. Terlebih
dengan adanya era Masyarakat Ekonomi
Asean (MEA) semakin menambah terdesaknya
masyarakat Indonesia. Penganguran terjadi
karena perbandingan pencari kerja terlalu
banyak di segala level pendidikan mulai dari
tingkat SMP sampai dengan perguruan tingi
tidak sebanding dengan pekerjaan yang
tersedia, itu terjadi tidak hanya di Indonesia
saja melainkan juga di seluruh dunia dan
pada berbagai sektor antara lain industri,
pertambangan, perdagangan, transfortasi
dan lain-lain. Yang mendominasi jumlah
pengangguran di Indonesia saat ini adalah
lulusan Perguruan Tinggi. Tingginya tingkat
pendidikan tidak didukung kecukupan
kompetensi, sehingga lulusan tak mendapat
kesempatan kerja. Hal ini tentunya
memperihatinkan, karena perguruan tinggi
berperan strategis dalam peningkatan daya
saing bangsa. Daya saing menjadi kunci
kemenangan di era globalisasi.

Orientasi masyarakat saat ini masih
tertuju pada sektor formal sehingga ketika
sektor formal lesu masyarakat merasakan
kesulitan untuk mencari pekerjaan dan
mereka tidak mencoba untuk menciptakan
pekerjaan sendiri pada sektor non formal.
Hal inilah yang menyebabkan pengganguran
di Indonesia tinggi. Salah satu cara untuk
mengatasi pengangguran di Indonesia adalah
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dengan meningkatkan minat berwirausaha
para geberasi muda. Menurut McClelland
(1961), negara bisa makmur apabila minimal
2% dari jumlah penduduknya menjadi
pengusaha. Untuk Indonesia jumlah 2% dari
250 juta penduduk berarti 5 juta pengusaha,
jumlah tersebut masih jauh dari kenyataan
karena jumlah pengusaha Indonesia baru
sekitar 450.000 pengusaha atau sekitar 0,18%
dari jumlah penduduk Indonesia (Suharti &
Sirine, 2011).

Masih sedikitnya jumlah wirausaha
berhubungan dengan minat berwirausaha
yang masih rendah. Menurut Yanto (1996: 23-
24) minat berwirausaha adalah kemampuan
untuk memberanikan diri dalam memenuhi
kebutuhan hidup serta memecahkan
permasalahan hidup. Memajukan usaha atau
menciptakan usaha baru dengan kekuatan
yang ada pada diri sendiri. Minat berwirausaha
seseorang dapat dipelajari dan dikembangkan.
Semakin banyak orang yang memiliki jiwa
wirausaha akan mampu melahirkan banyak
pengusaha. Semakin banyak pengusaha
akan semakin banyak lapangan pekerjaan.
Semakin banyak lapangan pekerjaan akan
memudahkan bagi pencari kerja untuk
memilih pekerjaan yang disukai dan cocok
dengan keahliannya (Widayoko, 2016).

Minat berwirausaha seseorang
khususnya lulusan perguruan tinggi tidak
dapat dipisahkan dari aspek motivasi
berwirausaha atau entrepreneurial intention,
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artinya kewirausahaan dapat dipelajari dan
dikuasai, dan kewirausahaan dapat menjadi
pilihan kerja dan pilihan karir bagi lulusan
perguruan tinggi, apabila memang dalam
diri mahasiswa ada niat dan motivasi untuk
menjadi seorang entrepreneur. Menurut
penelitian Markman et al (2002) dalam Diaz el
al (2009) institusi pendidikan memiliki peranan
penting dalam meningkatkan minat untuk
berwirausaha karena dapat menyebarkan
semangat kewirausahaan dengan sikap positif
kepada peserta ajar melalui pengembangan
kompetensi dalam bidang kewirausahaan
dan mendudukung kegiatan akademik yang
berkaitan dengan kewirausahaan. Adanya
pembelajaran kewirausahaan dapat menjadi
salah satu faktor pendorong pertumbuhan
kewirausahaan dikalangan mahasiswa. Upaya
pendidikan kewirausahaan sudah dilakukan
oleh kalangan institusi pendidikan termasuk
perguruan tinggi. Perguruan tinggi maupun
swasta memiliki tanggung jawab untuk ikut
menyiapkan mahasiswanyamenjadiwirausaha
yang unggul agar tidak menggantungkan
lowongan pekerjaan pada pihak lain.

Seberapa besar entrepreneurial
intention atau motivasi mahasiswa menjadi
wirausaha tentunya akan dipengaruhi
atau ditentukan oleh beberapa faktor. Oleh
karena itu, perlu diketahui faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi mahasiswa untuk
menjadi entrepreneur atau intensi menjadi
entrepreneur. Beberapa penelitian mengenai
variabel-variabel yang mempengaruhi intensi
dan perilaku berwirausaha telah dilakukan.
Wijaya (2008) menemukan bahwa sikap,
norma subjektif dan efikasi diri secara
simultan berpengaruh terhadap intensi dan
perilaku berwirausaha. Tjahjono dan Ardi
(2008) niat mahasiswa Jurusan Manajemen
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
untuk menjadi wirausaha secara simultan
dipengaruhi sikap, norma subjektif dan
kontrol perilaku yang dirasakan.

Hasil- penelitian tentang entrepre-
neurial intention dari beberapa peneliti
ternyata masih memiliki perbedaan, mis-
alnya Indarti dan Rosiani (2008) menya-
takan bahwa efikasi diri terbukti mem-
pengaruhi intensi mahasiswa, sedangkan
Wijaya (2008); Segal (2005); menyatakan
bahwa efikasi diri terbukti tidak mem-
pengaruhi intensi berwirausaha. Demiki-
an juga lingkungan tidak terbukti sebagai
faktor penyebab keinginan berwirausaha
(Ismail, 2009; Zain et al., 2010), sedang-
kan Alstete (2002) menyatakan dorongan

berwirausaha karena lingkungan ekster-
nal seperti pengangguran, frustasi dengan
pekerjaan sebelumnya dan kebutuhan un-
tuk mendapatkan hidup layak. Faktor pen-
galaman bekerja menurut Indarti dan Ros-
iani (2008) menjadi faktor penentu intensi
kewirausahaan bagi mahasiswa, sedang-
kan menurut Ismail (2009) ternyata tidak
ada perbedaan siswa yang memiliki pen-
galaman dan tidak memiliki pengalaman
dalam kegiatan usaha dalam menimbulkan
niat berwirausaha.

Dilihat dari uraian latar belakang
diatas maka dapat dirumuskan suatu pe-
rumusan masalah yaitu apakah sikap ber-
perilaku berpengaruh pada minat berwirau-
saha. Apakah norma subyektif berpengaruh
pada minat berwirausaha dan apakah kon-
trol perilaku persepsian berpengaruh pada
minat berwirausaha. Penelitian diharapkan
memberikan manfaat secara teoritis pene-
litian ini memberikan bukti bahwa minat
perilaku wirausahawan dipengaruhi oleh
sikap berperilaku, norma subyektif dan
kontrol perilaku persepsian. Penelitian ini
mempunyai kontribusi teori terhadap ak-
ademisi secara umum yaitu menerapkan
TPB untuk fenomena ini dan bagi program
studi khususnya program studi akuntan-
si dapat digunakan sebagai literatur dan
referensi tentang kewirausahaan. Secara
akademis, penelitian ini diharapkan mam-
pu menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pengaruh sikap berperilaku, nor-
ma subjektif, kontrol perilaku persepsian,
dan minat berwirausaha Mahasiswa pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas
Warmadewa, sehingga penelitian ini nan-
tinya dapat digunakan sebagai acuan bagi
penelitian berikutnya..

KAJIAN PUSTAKA

Teori yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Theory of Planned Behavior (TPB)
merupakan pengembangan dari Theory of
Reasoned Action (TRA). Menurut Theory
of Planned Behavior (TPB) keputusan
untuk menampilkan tingkah laku tertentu
adalah hasil dari proses rasional yang
diarahkan pada suatu tujuan tertentu dan
mengikuti urutan-urutan berfikir (Baron &
Byrne,2004). Theory of Planned Behavior
(TPB) merupakan teori perilaku yang
menyatakan bahwa minat perilaku sesorang
dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku,
norma subyektif dan kontrol perilaku
persepsian.

PENGARUH SIKAP BERPERILAKU, NORMA SUBYEKTIF DAN KONTROL PERILAKU PERSEPSIAN PADA
MINAT BERWIRAUSAHA



1. Attitude towards Behavioral (Sikap

Berperilaku)

Sikap adalah evaluasi individu secara
positif atau negatif terhadap benda, orang,
institusi, kejadian, perilaku atau minat tertentu
(Ajzen, 2005). Sikap merupakan suatu faktor
dalam diri seseorang yang dipelajari untuk
memberikan respon positif atau negatif pada
penilaian terhadap sesuatu yang diberikan.
Munculnya minat perilaku  seseorang
dipengaruhi oleh munculnya sikap awal dari
orang tersebut. Menurut Assael dalam Manda
dan Iskandarsyah (2012) sikap merupakan
kecenderungan yang  dipelajari  untuk
memberikan respon kepada obyek atau kelas
obyek secara konsisten baik dalam rasa suka
maupun tidak suka. Sebagai contoh apabila
seseorang menganggap sesuatu bermanfaat
bagi dirinya maka dia akan memberikan
respon positif terhadapnya, sebaliknya jika
sesuatu tersebut tidak bermanfaat maka dia
akan memberikan respon negatif.

2. Subjective Norm (Norma Subjektif)

Subjective norm mengacu pada tekanan
sosial yang dihadapi oleh individu untuk
melakukan atau tidak melakukan sesuatu.
Ajzen (2005) memaparkan Subjective norm
merupakan fungsi yang didasarkan oleh
belief yang disebut sebagai normative beliefs,
yaitu belief mengenai kesetujuan dan atau
ketidaksetujuan seseorang maupun kelompok
yang penting bagi individu terhadap suatu
perilaku. Subjective norm merupakan persepsi
seseorang tentang pemikiran orang lain yang
akan mendukung atau tidak mendukungnya
dalam melakukan sesuatu. Lo Choi Tung
(2011) mengatakan bahwa “subjective norm
refers to the social pressures perceived by
individuals to perform or not to perform the
behavior. It relates to the beliefs that other
people encourage or discourage to carry out
a behavior” (norma subjektif mengacu pada
tekanan sosial yang dirasakan oleh individu
untuk melakukan atau tidak melakukan
perilaku. Seorang individu akan cenderung
melakukan perilaku jika termotivasi oleh
orang lain yang menyetujuinya untuk
melakukan perilaku tersebut.

3. Perceived Behavioral Control

(Kontrol Prilaku Persepsian)

Wijaya (2007) menyatakan bahwa
kontrol perilaku persepsian merupakan
persepsi terhadap kekuatan faktor-faktor
yang mempermudah atau mempersulit.
Kontrol perilaku persepsian adalah persepsi
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kemudahan atau kesulitan dalam melakukan
suatu perilaku. Lo Choi Tung (2011)
mengemukakan bahwa kontrol perilaku
relates to the beliefs about the availability
of supports and resources or barriers to
performing an entrepreneurial behavior (control
beliefs) (berkaitan dengan keyakinan tentang
ketersediaan dukungan dan sumber daya atau
hambatan untuk melakukan suatu perilaku
kewirausahaan).

Berdasarkan fenomena yang ada,
dijelaskan dengan teori dan dikaji oleh penelitian
sebelumnya sehingga dapat dirumuskan
hipotesis penelitian yaitu :

Hi : Sikap berperilaku berpengaruh positif
pada minat berwirausaha.

H2 : Norma subjektif berpengaruh positif pada
minat berwirausaha.

Hs : Kontrol perilaku persepsian berpengaruh
positif pada minat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil lokasi di
Perguruan Tinggi Swasta (PTS) se Kota
Denpasar di bawah Kopertis Wilayah VIIIL.
Waktu penelitian adalah tahun 2017. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini
menurut sifatnya adalah data kuantitatif
adalah data dalam bentuk angka-angka atau
data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono,
2014:13). Data kuantitatif dalam penelitian ini
adalah jumlah mahasiswa Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomidi PTS se Kota Denpasar yang
dijadikan responden penelitian. Data kualitatif
adalah data yang berbentuk kata, kalimat,
skema dan gambar (Sugiyono, 2014:13). Data
kualitatif dalam penelitian ini adalah persepsi
responden terhadap sikap berperilaku, norma
subyektif, kontrol perilaku persepsian dan
pengaruhnya pada minat berwirausaha.

Berdasarkan sumbernya, data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara)
yang secara Kkhusus dikumpulkan oleh
peneliti untuk menjawab penelitian (Ruslan,
2003). Data primer dalam penelitian ini
adalah jawaban responden atas pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner penelitian yang
dikumpulkan menggunakan metode survei.
Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Semester 7 Jurusan Akuntansi di
Fakultas Ekonomi PTS se Kota Denpasar yang
berjumlah 1976 orang. Dipilihnya mahasiswa
semester tujuh kelas dengan pertimbangan
bahwa mahasiswa tersebut sudah memperoleh
mata kuliah kewirausahaan. Berikut adalah
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data jumlah mahasiswa dari masing-masing
PTS se kota Denpasar:

Tabel 1
Jumlah Mahasiswa Jurusan Akuntansi di
PTS se Kota Denpasar

Nama PTS Jumlah
Mahasiswa
Semester 7
Univ. Warmadewa 513
Univ. Mahasaraswati 648
Dps
Univ. Hindu Indonesia 700
Univ. Pendidikan 260
Nasional
Univ. Dwijendra* -
Univ. Ngurah Rai* -
Univ.Mahendradatta* -
Total 2,121

* tidak memiliki
Akuntansi

Pengambilan sampel dalam penelitian
ini dihitung menggunakan Rumus Slovin,
yaitu:

mahasiswa Jurusan

o Y
= TN

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = kelonggaran ketidak telitian karena

kesalahan pengambilan sampel yang

dapat ditoleransi, misalnya 5%.
Berdasarkan rumus Slovin, maka jumlah
sampel dengan menggunakan taraf kesalahan
5%, adalah 337 orang mahasiswa.

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel independen (X)
dan variabel dependen (Y). Variabel independen
terdiri atas sikap berperilaku (X1), norma
subyektif (X2) dan kontrol perilaku persepsian
(X3). Sedangkan variabel dependennya adalah
minat berwirausaha (Y). Persepsi mahasiswa
terhadap pengaruh sikap berperilaku, norma
subyektif dan kontrol perilaku persepsian pada
minat berwirausaha diukur dengan beberapa
pertanyaan menggunakan skala likert dengan
pemberian skor 1 untuk pilihan Sangat Tidak
Setuju (STS), skor 2 untuk pilihan Tidak
Setuju (TS), skor 3 untuk pilihan netral (N),
skor 4 untuk pilihan Setuju (S) dan skor 5
untuk pilihan Sangat Setuju (SS).

Penelitian ini menggunakan penguji-
an validitas dan pengujian reabilitas (kean-
dalan) untuk menguji kesungguhan respon-
den menjawab pertanyaan kuisioner. Teknik
analisis yang digunakan dalam upaya men-

jawab permasalahan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dari penelitian ini dikumpulkan
menggunakan kuesiner yang diberikan kepada
mahasiswa semester tujuh Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi di PTS se Kota Denpasar.
Dari 337 kuesioner yang disebar 45 kuesioner
tidak lengkap dan 25 kuesioner tidak kembali.
Sehingga hanya 267 kuesioner yang dapat
digunakan.

Berdasarkan pengujian validitas diketahui
bahwa koefisien korelasi butir-butir pertanyaan
dari semua variabel dalam kuesioner adalah
valid, hal ini terlihat dari nilai pearson correlation
dari masing-masing variabel memiliki nilai di atas
0,3. Berdasarkan pengujian reliabilitas diketahui
bahwa variabel-variabel yang digunakan adalah
relliabel, dapat dilihat dari nilai cronbach alpha
dari setiap variabel memiliki nilai di atas 0,70.

Untuk menjawab hipotesis dalam
penelitian ini mempergunakan teknis analisis
regresi linier berganda namun sebelumnya
dilakukan pengujian uji asumsi klasik terlebih
dahulu. Berdasarkan ujiasumsiklasik diketahui
bahwa semua variabel yang dipergunakan
didalam penelitian ini berdistribusi normal dan
terbebas dari masalah multikolonieritas serta
heteroskedastisitas.

Analisis regresi linier berganda
digunakan dalam penelitian ini untuk menguji
lebih dari satu variabel independen terhadap
satu variabel dependen. Hasil uji regresi linier
berganda dapat dilihat dari Tabel 5.2 berikut:

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Standardi
zed
Unstandardized | Coefficien

Coefficients ts

Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constan 0,551 0,447 1,209 0,229
9
X1 0,341 0,017 0,559 15,265 0,001
X 0,048 0,023 0,045 2,056 0,032
Xs 0,021 0,414 | 20,695 0,005

0,347

Sumber: Data diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 2 di atas, maka
persamaan analisis regresilinier bergandanya
adalah sebagai berikut:

Y =0,551 + 0,341 X1 + 0,048 X2 + 0,347

Interpretasi dari persamaan analisis regresi
linier berganda di atas adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

Nilai konstanta sebesar 0,551 berarti
bahwa tanpa ada pengaruh dari variabel
independen dan faktor lain, minat ber-
wirausaha mahasiswa sebesar 0,551.
Nilai koefisien regresi sikap berperilaku
(X1) sebesar 0,341 menunjukkan bah-
wa setiap kenaikan tingkat sikap ber-
perilaku akan meningkatkan minat
berwirausaha sebesar 34%.

Nilai koefisien regresi norma subyektif
(X2) sebesar 0,048 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan tingkat norma subyektif
akan meningkatkan minat berwirausaha
sebesar 4,8%.

Nilai koefisien regresi kontrol perilaku
persepsian (X3) sebesar 0,347 menun-
jukkan bahwa setiap kenaikan kon-
trol perilaku persepsian akan mening-
katkan minat berwirausaha sebesar
34,7%.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 2 yang

merupakan pengujian hipotesis maka dapat
dijelaskan pengaruh masing-masing variabel,
serta menjawab hipotesis penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%
(0,05).

1)

2)

Pengaruh sikap berperilaku pada minat
berwirausaha.

Hipotesis pertama menyatakan
bahwa sikap berperilaku berpengaruh
positif terhadap minat berwirausaha.
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat
bahwa hasil uji t terhadap variabel
sikap berperilaku (X1) diperoleh nilai
signifikansi t sebesar 0,001 dan nilai
koefisien regresi (B) positif 0,341. Nilai
signifikansi sikap berperilaku sebesar
0,001 < 0,05, maka H1 diterima. Hal ini
berarti sikap berperilaku berpengaruh
positif pada minat berwirausaha.
Pengaruh norma subyektif pada minat
berwirausaha.

Hipotesis kedua menyatakan bahwa
norma subyektif berpengaruh
positif pada minat berwiwausaha.
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat
bahwa hasil uji t terhadap variabel
norma subyektif (X2) diperoleh nilai
signifikansi t sebesar 0,032 dan nilai
koefisien regresi (B) positif 0,048. Nilai
signifikansi norma subyektif sebesar
0,032 < 0,05, maka H2 diterima. Hal ini
berarti norma subyektif berpengaruh
positif pada minat berwirausaha.
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Pengaruh kontrol perilaku persepsian
pada minat berwirausaha.

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa
kontrol perilaku persepsian berpen-
garuh positif pada minat berwiwau-
saha. Berdasarkan Tabel 2, dapat dili-
hat bahwa hasil uji t terhadap variabel
kontrol perilaku persepsian (X3) diper-
oleh nilai signifikansi t sebesar 0,005
dan nilai koefisien regresi (B) positif
0,347. Nilai signifikansi kontrol per-
ilaku persepsian sebesar 0,005 < 0,05,
maka H3 diterima. Hal ini berarti kon-
trol perilaku persepsian berpengaruh
positif pada minat berwirausaha.

Pembahasan Hasil Penelitian

pengujian

Berdasarkan hasil uji t yang merupakan
hipotesis, dapat dijelaskan

pengaruh dari setiap variabel serta memberikan
jawaban dari hipotesis penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya.

1.

Pengaruh Sikap Berperilaku pada
Minat Berwirausaha

Hasil pengujian hipotesis pertama ini
membuktikan bahwa sikap berperilaku
berpengaruh  positif pada  minat
berwirausaha. Sikap berperilaku
mempunyai peranan penting dalam
tingkat minat berwirausaha. Mahasiswa
dengan sikap berperilaku yang positif
cenderung berani berwirausaha dan
berani menghadapi tantangan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Putra, dkk (2014) membuktikan bahwa
kemandirian dan intensi berwirausaha
memiliki korelasi yang kuat, artinya
terdapat hubungan positif antar kedua
variabel, sehingga semakin tinggi
kemandirian maka semakin tinggi
intensi berwirausaha pada mahasiswa.
Pengaruh Norma Subjektif pada Minat
Berwirausaha

Hasil pengujian hipotesis kedua
membuktikan bahwa norma subjektif
berpengaruh pada minat berwirausaha.
Norma subjektif merupakan bentuk
dukungan dari lingkungan sekitar
dalam konteks ini adalah dukungan
untuk berwirausaha. Dukungan
keluarga, teman, dosen, pengusaha,
dan orang yang dianggap penting dalam
hal ini menjadi faktor pendudukung
seseorang dalam berwirausaha. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pendapat
Astuti dan Martdianty (2012) bahwa
norma subjektif mempunyai pengaruh
yang kuat dalam menumbuhkan
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intensi berwirausaha.

3.) Pengaruh Kontrol Perilaku Persepsian
pada Minat Berwirausaha
Hasil pengujian hipotesis ketiga mem-
buktikan bahwa kontrol perilaku
persepsian berpengaruh positif pada
minat berwirausaha. Seorang wirau-
saha harus yakin akan kemampuan
dirinya dalam mengambil suatu kepu-
tusan maupun ketika menyelesaikan
suatu pekerjaan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Re-
meikiene (2013) dan Nursito (2013)
yang menemukan bahwa efikasi diri
menjadi faktor yang secara positif dan
signifikan memengaruhi minat maha-
siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Dari data yang didapatkan, analisis

data yang dilakukan, dan pembahasan dalam

penelitian ini, maka dapat dirumuskan beber-
apa hal sebagai kesimpulan sebagai berikut:

1.) Sikap berperilaku berpengaruh posi-
tif pada minat berwirausaha. Sema-
kin kuat sikap berperilaku wirausaha
seseorang maka semakin besar minat
orang tersebut untuk berwirausaha.

2.) Norma Subjektif berpengaruh positif
pada minat berwirausaha. Semakin tin-
gi motivasi individu mematuhi pandan-
gan ataupun peranan orang lain dalam
berwirausaha maka semakin tinggi mi-
nat individu tersebut untuk berwirau-
saha.

3.) Kontrol perilaku persepsian berpen-
garuh positif pada minat berwirausaha.
Seorang wirausaha harus yakin akan
kemampuan dirinya dalam mengam-
bil suatu keputusan maupun ketika
menyelesaikan suatu pekerjaan. Tanpa
keyakikan maka akan muncul perasaan
ragu yang menjadikan seorang wiraus-
ahawan tidak berkembang.

Saran
Saran yang dapat diberikan untuk

pengembangan dari hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa, mahasiswa hendakn-
ya berupaya meningkatkan minat ber-
wirausaha dengan optimal agar siap
dalam berwirausaha setelah lulus kuli-
ah.

2. Bagi Akademisi, kualitas pembelajaran
mata kuliah kewirausahaan hendakn-
ya lebih ditingkatkan lagi agar dapat

memotivasi dan menumbuhkan minat
mahasiswa untuk berwirausaha.

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel independen
lain yang mempengaruhi minat ber-
wirausaha serta menambah sampel pe-
nelitian agar lebih beragam dan hasiln-
ya dapat digeneralisasi.
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